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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan komponen terpenting dalam suatu 

negara untuk mengukur bagaimana kondisi perekonomian yang sedang terjadi. 

Selain itu pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan 

ekonomi dalam kehidupan masyarakat bernegara. Pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah 

perekonomiaan dalam selang waktu tertentu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi maka semakin cepat proses pertambahan output wilayah sehingga prospek 

perkembangan wilayah semakin baik. Bagi 5 negara pendiri ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand pertumbuhan ekonomi 

menjadi tolak ukur bagaimana keadaan perekonomian yang terjadi di wilayahnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel 

makro ekonomi seperti Investasi, Inflasi, Ekspor dan Utang Luar Negeri yang 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 negara pendiri ASEAN dengan 

menggunakan alat analisis PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 5 negara 

pendiri ASEAN investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

inflasi menunjukkan tanda negatif tetapi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, eskpor berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan utang 

luar negeri juga berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Inflasi, Ekspor, Utang Luar Negeri 

dan PLS  
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ABSTRACT 

 

Economic growth is the most important component in a country to measure 

how the economy is happening. In addition, economic growth is an indication of 

the success of economic development in the life of the state community. Economic 

growth shows the growth of production of goods and services in a region of 

economy within a certain time interval. The higher the level of economic growth, 

the faster the process of increasing regional output so that the prospects for 

regional development are better. For the 5 ASEAN founding countries, namely 

Indonesia, Malaysia, the Philippines, Singapore and Thailand, economic growth is 

a measure of how the economy is happening in the region. 

The purpose of this study is to analyze macroeconomic variables such as 

Investment, Inflation, Exports and Foreign Debt that affect Economic Growth in 5 

ASEAN founding countries by using PLS analysis tools. The results showed that in 

the 5 ASEAN founding countries, investment had a positive effect on economic 

growth, inflation showed a negative sign but did not affect economic growth, 

exports had a negative effect on economic growth and foreign debt also had a 

negative effect on economic growth. 

Keywords: Economic Growth, Investment, Inflation, Exports, Foreign Debt and 

PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara atau The Association 

of Southeast Asian Nations (ASEAN) didirikan dengan penandatangan 

Deklarasi ASEAN (Deklarasi Bangkok) di Bangkok, Thailand, pada 8 

Agustus 1967 oleh lima negara anggota pendiri, yaitu Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Singapuram, dan Thailand. Kemudian Brunei Darussalam 

bergabung pada Januari 1984. ASEAN sekarang terdiri dari sepuluh negara. 

Vietnam bergabung dengan asosiasi ini pada tahun 1995, diikuti Laos dan 

Myanmar pada tahun 1997 dan Kamboja pada tahun 1999 (ASEAN, 2019). 

Latar belakang didirikan ASEAN adalah karena situasi di kawasan 

pada era 1960-an dihadapkan pada situasi rawan konflik, yaitu perebutan 

pengaruh ideologi negara-negara besar dan konflik antar negara di kawasan 

yang apabila dibiarkan dapat mengganggu stabilitas kawasan sehingga 

menghambat pembangunan. Direktorat Jendral Kerjasama ASEAN (2011: 

9) menjelaskan bahwa tujuan berdirinya ASEAN adalah menjalin 

persahabatan dan kerjasama untuk mencapai peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, pengembangan sosial budaya, serta perdamaian dan stabilitas di 

Kawasan dalam wadah ASEAN.  

Perekonomian suatu negara saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi antar negara lain, terutama masih dalam satu Kawasan 

seperti halnya dalam perekonomian di ASEAN. Kenaikan perekonomian 
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suatu negara di ASEAN menjadi pemicu negara ASEAN lainnya untuk 

mengembangkan dan meningkatkan perekonomian negaranya. Begitu juga 

sebaliknya bila suatu negara mengalami penurunan ekonomi, maka akan 

berdampak juga pada negara tersebut. Saling berkaitan disini dapat diartikan 

sebagai kemajuan suatu negara akan menimbulkan dampak positif bagi 

negara yang memiliki hubungan tersebut (Jakaria dan Rahman, 2015). 

Lima negara anggota pendiri ASEAN (ASEAN-5) selalu menarik 

untuk dianalisis dalam 40 tahun terakhir, dominasi produk primer di negara-

negara ASEAN-5 dalam perdagangan telah berkurang. Kelima negara telah 

mampu meningkatkan ekspor barang jadi dan jasa mereka relatif terhadap 

produk primer. Dengan melimpahnya tenaga kerja dan sumber daya alama 

serta kegiatan ekonomi berbasis pada modal manusia dan semi-teknologi, 

pergeseran dari produksi barang-barang primer ke barang-barang 

manufaktur telah mempengaruhi kinerja perdagangan negara-negara 

ASEAN-5 (Lubis, 2017).  

Kinerja perekonomian suatu negara dapat diukur melalui tingkat 

pertumbuhan ekonomi.  Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

gagasan terpenting di dunia ekonomi. Terlepas dari kritik bahwa tingkat dan 

laju pertumbuhan tidak selalu mencerminkan tingkat nyata dari standar 

kehidupan suatu populasi, pertumbuhan ekonomi tetap menjadi tolak ukur 

utama kemakmuran (Pietak, 2014). Menurut Ma’ruf dan Latri (2008) 

kesejahteraan dan kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya 

pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan output nasional. Salah satu 
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indikator untuk mengetahui kondisi pertumbuhan ekonomi di suatu negara 

adalah dengan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) yang memiliki peran 

penting dalam menganalisis suatu permasalahan makro ekonomi sebagai 

dasar pengambil kebijakan. Kegunaan Produk Domestik Bruto diantaranya 

untuk menentukan laju pertumbuhan ekonomi dan struktur ekonomi.  

Dalam informasi Bank Dunia saat ini, Indonesia, Thailand dan 

Fillipina diklasifikasikan ke dalam ekonomi berpendapatan menengah ke 

bawah. Malaysia berada dalam kategori pendapatan menengah ke atas, 

Singapura adalah satu-satunya anggota ASEAN yang telah mencapai status 

negara berpenghasilan tinggi atau negara maju (World Bank). Negara 

ASEAN yang termasuk golongan berpendapatan menengah ke atas 

mestinya cenderung memiliki kondisi pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat atau stabil. Namun tidak menutup kemungkinan negara maju 

seperti Singapura memiliki pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil. Berikut 

dapat di lihat tren pertumbuhan ekonomi 5 negara pendiri ASEAN melalui 

grafik berikut ini: 
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Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi 5 Negara Pendiri ASEAN Tahun 

2000-2017 (dalam %) 

 

 

Sumber: World Bank, diolah 2019 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat pertumbuhan ekonomi 5 

negara pendiri ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan 

Singapura sangat berfluktuatif. Pada tahun 2008 dan 2009 seluruh negara 

pendiri ASEAN mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi namun 

Malaysia, Thailand dan Singapura dalam kondisi defisit (di bawah 0). Hal 

ini disebabkan dampak dari krisis yang menghantam Amerika Serikat yang 

disebut krisis subprime mortage. Negara Malaysia dan Singapura memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap Ekspor khususnya ke Eropa dan 

Amerika Serikat. Sedangkan Thailand dibarengi dengan kondisi politik 

yang tidak stabil saat itu. Untuk kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dan Filipina  meskipun fluktuatif namun cenderung lebih stabil.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

investasi. Investasi adalah langkah awal kegiatan produksi dan menjadi 

faktor untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui multiplier 

effectnya. Menurut Halim (2005: 5) investasi merupakan penempatan 

sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan 

di masa yang akan datang. Investasi pada hakekatnya juga merupakan 

langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi dinamika penanaman modal 

mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan 

tinggi dan lesunya pembangunan (Sari, dkk: 2016)  

Negara ASEAN saat ini merupakan kawasan yang semakin menarik 

bagi investasi asing. Berdasarkan ASEAN Figure Key 2018 pada tahun 2017 

GDP 2,8$ triliun dan didukung oleh jumlah penduduk yang mencapi > 661 

juta jiwa. Demografi yang menguntungkan, tingginya daya beli masyarakat, 

serta kekayaan sumber daya alam yang dimiliki menjadikan kawasan 

ASEAN menawarkan prospek yang menjanjikan (Hariyanti, 2014). Namun 

keterbatasan modal dan teknologi menjadi salah satu penghambat majunya 

perekonomian sehingga membutuhkan stimulus dana melalui investasi 

untuk pembangunan negara, demi kesejahteraan masyarkat. Berikut data 

investasi yang masuk ke 5 negara pendiri ASEAN: 
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Grafik 1.2 FDI  5 Negara Pendiri ASEAN Tahun 2000-2017 (dalam %) 

 

 

Sumber: World Bank, diolah 2019 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa, FDI yang masuk 

ke 5 Negara Pendiri ASEAN tidak memiliki tren yang sama. Tercatat bahwa 

FDI Singapura selalu lebih tinggi dibandingkan ke 4 negara lainnya. FDI 

yang masuk ke Singapura terbesar masuk pada tahun 2014 sebesar $7,4 juta 

dollar dan terendah pada tahun 2002 yakni sebesar $1,76 juta dollar. Aliran 

FDI yang masuk ke negara Filiphina cenderung memeliki nilai paling 

rendah dibandingkan negara lain dan memiliki perkembangan yang lambat 

karena iklim investasi yang tidak mendukung. 

Di sisi lain ada inflasi sangat mempengaruhi investasi yang masuk 

ke dalam suatu negara. Tinggi rendahnya inflasi menjadi salah satu faktor 

yang dilihat oleh investor untuk menanamkan modal ke suatu negara. Inflasi 

dapat dikategorikan sebagai salah satu faktor yang dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Inflasi sendiri merupakan saah satu 
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indikator ekonomi makro yang digunakan untuk mengukur stabilitas 

perekonomian suatu negara. Dalam perspektif ekonomi, inflasi merupakan 

fenomena moneter dalam suatu negara dimana naik turunnya cenderung 

mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi (Hariyanti, 2014). 

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

dua hal. Inflasi yang terlalu rendah, bahkan berada di level deflasi, akan 

menekan pertumbuhan ekonomi dan inflasi yang terlalu tinggi juga akan 

membuat daya beli masyarakat turun sehingga mengakibatkan roda 

perekonomian tidak berjalan. Menurut penelitian yang dilakukan Milos dan 

Mario (2017), analisis perbandingan statistik dan ekonometrika dilakukan 

pada dua negara yaitu Italia dan Austria untuk periode antara 1980-2011 

menunjukkan bahwa inflasi yang rendah adalah faktor penting tetapi tidak 

memadai untuk pertumbuhan ekonomi. 

Nilai ekspor suatu negara perlu diperhatikan karena ekspor 

merupakan salah satu tolak ukur penting untuk mengetahui seberapa besar 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Ekspor memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi suatu negara dengan mempercepat proses 

industrialisasi dan modernisasi dalam hal ini negara (Nguyen, 2016). 

Menurut Purba dan Annaria (2017: 2) ekspor dapat menjadi andalan dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubahnya strategi 

industrialisasi dari penekanan pada industri subtitusi impor ke industri 

promosi ekspor. Dari kegiatan ekspor ini maka dapat tercermin kegiatan 

bisnis di sektor riil semakin terjaga. Produksi barang tidak hanya berputar 
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di dalam negeri saja akan tetapi juga berputar di perdagangan internasional. 

Oleh sebab itulah, dalam jangka panjang kegiatan ekspor dapat menjadi 

pahlawan devisa bagi pertumbuhan ekonomi negara.  

Pemanfaatan utang luar negeri (ULN) atau bantuan luar negeri 

(BLN) sebagai sumber pembiayaan pembangunan atau pertumbuhan 

ekonomi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari pembangunan ekonomi 

dan sosial terutama negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, 

Fliphina dan Thailand (Tambunan, 2008). Menurut Harinowo (2002), 

karena adanya utang luar negeri dan bantuan luar negeri, pemerintah 

Indonesia dapat membangun berbagai proyek yang sangat berguna bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi dan sosial di dalam negeri, seperti 

bendungan, irigasi, tenaga pembangkit listrik, fasilitas telekomunikasi, 

jembatan, jalan raya, sarana transportasi darat, laut, dan udara, fasilitas 

pendidikan, serta berbagai program pengentasan kemiskinan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Fadhilah (2016) utang luar 

negeri berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

namun juga memiliki turning point (titik poin) ketika jumlah utang yang 

berlebihan akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Kesumajaya (2015) yang 

menemukan hasil empiris bahwa utang luar negeri berpengaruh negatif dan 

signifikan. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, terlihat bahwa 

investasi, inflasi, ekspor, nilai tukar dan utang luar negeri merupakan 



9 
 

 
 

indikasi Pertumbuhan ekonomi yang direperentasikan oleh nilai GDP 

(Gross Domestic Product). Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk 

mengamati masalah pertumbuhan ekonomi dan mengkaji lebih dalam lagi 

tentang: “Determinan Pertumbuhan Ekonomi : Studi 5 Negara Pendiri 

ASEAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang terkait 

penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara pendiri ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara 

pendiri ASEAN?  

3. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara pendiri ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh Utang Luar Negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara pendiri ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan penjabaran dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara pendiri ASEAN 

2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara pendiri ASEAN 
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3. Menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara ASEAN 

4. Menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara pendiri ASEAN  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharpkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan informasi 

mengenai penelitian yang relevan selanjutnya. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam 

menentukan kebijakan tentang masuknya aliran modal dari luar 

negeri dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Menambah referensi dan ilmu pengetahuan tentang 

perkembangan pertumbuhan ekonomi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya dan 
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

umumnya. 

c. Bagi Penyusun 

Media untuk menuangkan pemikiran dalam bentuk karya 

tulis sehingga tidak hanya berguna bagi diri sendiri tetapi juga 

orang lain, serta dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang terajadi di negara-negara ASEAN 

d. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pemerintah pusat dalam menetapkan kebijakan yang 

berkaitan dengan masuknya modal ke dalam negeri dan 

pertumbuhan ekonomi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

merupakan bagian pengantar sebelum memuat isi dari bagian inti. Bagian 

inti memuat pembahasan pokok penelitian. Sedangkan bagian akhir memuat 

kesimpulan, referensi, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. Lima 

bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: Pendahuluan 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan isu dan 
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penjelasan singkat mengenai pertumbuhan ekonomi 5 Negara pendiri 

ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura dan Filipina) serta 

variabel yang mempengaruhinya, diantaranya inflasi, investasi, ekspor 

dan utang luar negeri. Latar belakang ini  menjadi pintu masuk untuk 

sampai pada rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II: Landasan Teori 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori yang memuat kerangka 

teori  yang menjadi landasan dasar pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel independen juga variabel-variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini, telaah pustaka yang berisi hasil penilitian-

penelitian terdahulu terkait pertumbuhan ekonomi serta penelitian yang 

relevan dengan topik penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu, di 

bab dua ini dibahas mengenai kerangka pemikiran dan pengembangan 

hipotesis penelitian. 

3. BAB III:  Metode Penelitian 

Bab ketiga merupakan bagian metode penlitian. Bab ini memuat 

jenis penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel yang 

digunakan oleh penulis. Selain itu pada bab ini  memaparkan definisi 

operasional tiap-tiap variabel dan metode analisis data yang akan 

digunakan.  
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4. BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisis data dan pemabahasan. 

Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan 

dalam penelitian merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan 

penulis yaitu panel data, gabungan regresi data cross section dan time 

series. Pada bagian ini juga menjabarkan pembahasan hasil penelitian 

yang didukung teori mapun penelitian terdahulu. 

5. BAB V: Penutup 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisi 

kesimpulan akhir penelitian seperti seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependennya dan saran kebijakan yang 

tepat. Pada bagian ini juga berisi keterbatasan penelitian serta 

rekomendasi-rekomendasi demi tercapainya kesempurnaan hasil 

penelitian.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pooled least square dengan 

menggunakan pendekatan fixed effect model. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel 

dependen, sedangkan variabel independennya adalah Investasi, Inflasi, 

Utang Luar Negeri dan Ekspor maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. FDI (Foreign direct investmen) atau investasi asing memberikan 

pengaruh positif dan signifikan, sehingga kenaikan investasi dapat 

meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi di lima negara pendiri 

ASEAN. 

2. Inflasi memberikan pengaruh negatif tetapi tidak signifikan, hal ini 

berarti tingkat inflasi tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi di lima negara pendiri ASEAN. 

3. Ekspor memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

ekspor yang dilakukan maka menurunkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi di lima negara pendiri ASEAN. 

4. Utang luar negeri memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi, sehingga semakin tinggi jumlah utang 

luar negeri akan menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi di lima 

negara pendiri ASEAN 
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B. Keterbatasan 

Pada penelitian masih ditemukan beberapa keterbatasan diantaranya 

adalah penggunaan variabel independen yang masih sedikit, variabel 

independen masih berupa pendapatan yang tergantung pada negara asing. 

Keterbatsan data yang di publikasi World Bank hanya sampai tahun 2017, 

sehingga menyulitkan peneliti untuk melakukan penelitian sampai tahun 

2018. Selain itu kurangnya penggunaan metode estimasi dalam penelitian 

ini, dengan model estimasi yang bervariasi akan dapat lebih jelas dalam 

memilih hasil yang tepat. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai determinan 

pertumbuhan ekonomi di lima negara pendiri ASEAN, penelitian ini 

memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-

penelitian selanjutnya yang serupa dan pihak yang berwewenang untuk 

meningkatkan Pertumbuhan ekonomi demi tercapainya kesejahteraan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan aspek perekonomian makro terutama dalam 

hubungan perdagangan internasional. 

2. Untuk peneliti selanjutnya kajian dengan topik yang sama kedepan 

disarankan untuk menggunakan model analisisi yang lebih sensitif 

untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dengan memperhatikan 
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ketepatan dan kebaharuan data yang digunakan dari instansi-instansi 

terkait dengan pencatatan data penelitian. Selain itu perlu ditambah 

variable internal untuk kebaharuan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

88 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akun, Fadilla Quratul. 2015. Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Jurnal KBP Vol 3, No. 1  

 

Al- Mahalliy, Imam Jalalud-din dan Imam Salalud-din As- Suyuthi, 1990. 

Terjemah Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul. Bandung: Penerbit Sinar 

Baru 

   

Ali, Amjad dan Hafeezur Rehman. (2016) Macroeconomic Instability and Its 

Impact on Gross Domestic Product: An Empirical Analysis of Pakistan. 

MPRA Paper No. 71037, posted 1 May 2016 22:39 UTC 

 

Amalia, L. (2007) Ekonomi International. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian Sutu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta.  

 

Arsyad Lincolin, 2016, Ekonomi Pembangunan, Yogyakarta. UPP STIM YKPN. 

 

ASEAN.org diakses 5 Agustus 2019 7:00 a.m  

 

ATWI, dkk. 2013. Impact of Macroeconomic faktors on economic growth in 

Ghana: A cointegration analysis. International Journal of Academic 

Research in Accounting, Finance and Management Sciens Vol.3, No.1  

 

 

 



89 
 

 
 

Ayadi, Folorunso dan Felix O Ayadi. 2008. The Impact of External Debt on 

Economic Growth: A Comparative Study of Nigeria And South Africa. 

Journal of Sustainable Development in Africa Vol 10, No.3 

 

Basu, Kaushik, (2000) Analitical Development Economics, The less Development 

Economy Revisited, MIT Press, London-England 

 

Chalid, Pheni. 2015 Teori dan Isu Pembangunan. Univesita Terbuka: Tangerang 

selatan 

 

Community Relations Division (CRD) 2018 ASEAN key Figures 2018 Jakarta: The 

ASEAN Secretariat 

 

Direktorat Jendral Kerjasama ASEAN. (2011) Ayo Kita Kenali ASEAN. Jakarta: 

Kementrian Luar Negeri RI 

 

Djamin, Zulkarnain. 1996. Masalah ULN bagi Negara Berkembang dan 

Bagaimana Mengobatinya .LPFE UI: Jakarta 

 

Ernita, dewi et al. (2013) analisis pertumbuhan ekonomi, investasi, dan Konsumsi 

di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi Vol 1 No. 02 

 

Fadhilah, Hanif. 2018. Analisis Hubungan Utang Luar Negeri Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Institut Pertanian Bogor 

 

Febryani, Tafeta dan Sri Kusreni. (2017). Determinan Pertumbuhan Ekonomi. 

Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan Vol.2 No.1. 

 

Frederic S. Mishkin. 2009 THE Economic of Money, Banking and Financial 

Markets buku 2. Jakarta. Penerbit Salemba Empat 

 



90 
 

 
 

Ghofur, Muhamad. 2007. Pengantar Ekonomi Moneter (Tinjauan Ekonomi 

Konvensional dan Islam). Yogyakarta: Biruni Press 

 

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariante dengan Program SPSS Edisi 

Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenegoro 

 

Gujarati, Domor N. 2013. Dasar-Dasar Ekonometrika. Jakarta: Salemba Empat 

 

Hafidhuddin, Didin (2008) The power of zakat: studi perbandingan pengelolaan 

zakat asia tenggara, Malang: UIN-Malang Press 

 

Halim, Abdul.  (2005). Analisis Investasi, jakarta: penerbit salemba empat. 

 

Harinowo, J Cyrillus (2002) Utang Pemerintah, Perkembangan, Prospek, Dan 

Pengelolaannya. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.  

 

Hariyanti, dini dan Aprilia, 2014 Determinasi Pertumbuhan Ekonomi di Negara 

ASEAN. Media Ekonomi Vol.22 No.3   

 

Hasibuan. M, (1990). Manaemen Sumber Daya Manusia, PT.Gunung Agung, 

Jakarta. 

 

Huda, Nurul. (2015). Ekonomi pembangunan Islam. Akarta: Prenadamedia Group 

 

Insukindro dan soelistyo. (2008). Teori ekonomi makro 1. Jakarta: Penerbit 

Universitas Terbuka 

 

Ismaila dan Mounghe. (2015) Macroeconomic Determinants of Economic Growth 

in Nigeria: A Cointegtarion Approach. International Journal ofAcademic 

Research in Economics and Management Sciences Vol.4, No.1 



91 
 

 
 

 

Iswandi, L.M. 2013. Prinsip Dasar Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Islam. NTB: IAI Hamzanwadi Pancor Lotim 

 

Jakaria dan Taufiq Rahman. (2015). “Determinasi Pertumbuhan Ekonomi di 

ASEAN” Media Ekonomi Vol.23 No.3 

 

Jhinghan. M.L. (2016). Ekonomi Pembangunan dan Perancanan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 

 

Karnadi, (2015) “Descriptive Analysis of inflation, money supply, deposite and 

interest rate in Indonesia” MIMBAR jurnal penelitian sosial dan politik 

ISSN: 2252-5270 Vol4 No.4 

 

Kryeziu, Alush (2016) “The Impact of Macroeconomic Faktor in Economic 

Growth” European Scientific Journal Marc 2016edition vol.12, No.7 

ISSN:1857-7431 

 

Kuncoro, Mudrajad. (2010). Masalah, Kebijakan dan Politik Ekonomi 

Pembangunan. Jakarta: Erlangga 

 

Kuncoro, Mudrajad. (2015). Mudah memahami dan menganalisis indicator 

ekonomi, Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

 

Kuncoro, mudrajad. 2011 Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan 

Ekonomi. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

 

Lubis, dkk. (2017) “Exchange rate effect of gross domestik product in the five 

founding members of ASEAN” International Journal of Academic 

Research in Business and Sosial Sciences Vol 7, No 11 

 



92 
 

 
 

Ma’ruf, Ahmad dan Latri Wihastuti (2008) Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: 

Determinan dan Prospeknya. Jurnal ekonomi dan studi pembangunan vol 

9,nomor 1. April 2008 44-55 

 

Mankiw, G. N. 2007. Makroekonomi. Erlangga: Yogyakarta 

 

Mankiw, N Georgy, dkk.2010. Pengantar Ekonomi Makro. Jakarta: Salemba 

Empat. 

 

Mankiw, N. Gregory. 2003. Teori Makro Ekonomi Terjemahan, Jakarta:PT. 

Gramedia Pustaka Utama. 

 

Mawardi, Dkk. (2016) Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. I-Economic Vol.2 No.1 Juli 2016 

 

Milos, Josipa dan Mario Svigir (2017) “Relationship Between Inflation and 

Economic Growth” Comparative Experience of Italy and Austria 

STRUCNI RAD fip col 5 no 2 2017. 

 

Muhammad Ansyari. (2018). Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-

Negara ASEAN tahun 2007-2016. Skripsi. FEBI. UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Muhammad Islam. (2014). Pengaruh Utang Pemerintah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia. Pascasarjana. IPB 

 

Munir, Misbahul dan A. Dalaluddin (2014) Ekonomi Qur’ani Doktrin Reformasi 

Ekonomi dalam Al Qur’an. Malang: UIN-MALIKI PRESS 

 

Nasrullah. 2014. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Skripsi. 

FEB. Universitas Hasanuddin: Makassar. 



93 
 

 
 

 

Nguyen, Thanh Hai, 2016. ”Impact of  Export on Economic Growth in Vietnam: 

Empirical Research and Recommendations” CSCanada International 

Business Managementm Vol 13 No.3  

 

Nopirin, 2000. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro edisi pertama. 

Yogyakarta: BPFE 

 

Oiconta, N. 2006. Analisis Ekspor dan Output Nasional di Indonesia : Periode 

1980-2004 Kaian Tentang Kasualitas dan Kointegrasi. Tesis. Universitas 

Indonesia, Depok. 

 

Perdiansyah,E. 2017 ‘Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan 

Teoritis dan Empiris’, 8 (2), pp. 337-373 

 

Pietak, Lukaz (2014) “Review Of Theories And Model Of Economic Growth”. 

Comparative Economic Research Vol 17 Number 1, 2014 DE GRUYER 

OPEN 

 

Purba, Jan Horas V dan Annaria Magdelena (2017) “Pengaruh Nilai Tukar terhadap 

Ekspor dan Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” 

DeReMa Jurnal Manajemen Vol.12 No.2 

 

Purnomo, Budi dan Aliman. 2001. Kausalitas Antara Ekspor dan Pertumbuhan 

Ekonomi. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia Vol.16, No.2. 

 

Purwito, Ali dan Indriani (2015) Ekspor, Impor, Sistem Harmonisasi, Nilai Pabean, 

dan Pajak dalam Kepabean, Jakarta: Mitra Wacana Media 

 

Putri, Phany Ineke. 2014 Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Belanja Modal dan 

Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pulau Jawa. Journal of 

Economis on Policy Jejak Vol 7 No.2 



94 
 

 
 

 

Rahardja, Pratama dan Mandala Manurung. 2004. Uang, Perbankan Dan Ekonomi 

Moneter (Kajian Kontekstual Indonesia). Jakarta:  FE Universitas 

Indonesia 

 

Salvator, Dominick: 1997. Ekonomi Internasional Jilid 2 Jakarta: Erlangga 

 

Santososo, Rokhedi Priyo. (2012). Ekonomi Sumberdaya Manusia dan 

Ketenagakerjaan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

 

Saputra, I Gede Sari. Kesumajaya, Iwayan Wita.(2016). Pengaruh Utang Luar 

Negeri, Ekspor, Dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Periode 1996-2011. Universitas Udayanas 

 

Sari, Mutia dkk. 2016 Pengaruh investasi, tenaga kerja dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jurnal ekonomi 

dan kebijakan public volume 3 nomor 2, November 2016 

 

Setnas-asean.id diakses pada 5 Agustus 2019 pukul 09.15 a.m. 

 

Shihab, M. Q. (2005). Tafsir al Misbah, Jakarta: Lentera Hati. 

 

Sugiyono. 2013 :Statistika untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta 

 

Sukirno, Sadono (2000) Pengantar Teori Ekonomi Makro. Jakata: Raja Grafindo 

Persada 

 

Sukirno, Sadono. 2015. Makroekonomi Teori Pengantar. Depok: PT Raja Grafindo 

Persada Jakarta 

 



95 
 

 
 

Supranto, J. 2001. Statistik Teori dan Aplikasi. Jakarta: Erlangga 

 

Syaparudin, dkk. 2015. Pengaruh Hutang Luar Negeri terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonsia, Thailand, Malysia, Filipina, Vietnam dan Burma 

Periode 1990-2014. JurnalParadigma Ekonomika Vol 10 No 1  

 

Syauqi, Irfan. 2016. Ekonomi Pembangunan Syariah. Jakarta: PT Raja Grafarindo 

Persada 

 

Tambunan, Manggara. 2010. Menggagas Perubahan Pendekatan Pembangunan. 

Yogyakarta: Graha Ilmu 

 

Tambunan, Tulus Tahi Hamonangan. 2008. Pembangunan Eonomi dan Utang Luar 

Negeri. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 

 

Tandjung, Marolop. 2011. Aspek dan prosedur Ekspor-Impor. Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat 

 

Todaro, Michael adan Staphen C Smith (2004) Pembangunan Ekonomi di Dunia 

Ketiga, Edisi Kedelapan. Jakarta: Erlangga 

 

Todaro, Michael dan Stephen C Smith. (2003). Pembangunan Ekonomi Di Dunia 

Ketiga. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

 

Todaro, michael P. (1998). Pembangunan Ekonomi Dunia Ketiga Edisi ke 6. 

Jakarta: Erlangga.  

 

Todaro, Michael P. and Smith, Staphenn (2003) Economic Developmnt. UK: 

Pearson Education Limited. 

 



96 
 

 
 

Widarjono, Agus. (2013). Ekonometrika: Pengantar dan aplikasinya. Jakarta: 

Erlangga 

 

Wiharyanto,  A Kardiyat. (2012). Sejarah Asia Tenggara Dari Awal Tumbuhnya 

Nasionalisme Sampai Terbangunnya Kerja Sama ASEAN. Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma. 

 

World Bank Data Bank World Development Indicator. 

(http://databank.worldbank.org/data/re 

ports.aspx?source=2&country=SAS diakses pada  5 Mei 2019) 

 

Yuliana, Indah. 2010: Investasi Produk Keuangan Syariah. Malang: UIN-MALIKI 

PRESS  

http://databank.worldbank.org/data/re

	HALAMAN JUDUL
	SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR DAN GRAFIK
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



